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(.../.../...)       : Tanda ini berisi secara berturut-turut: nama pupuh, pada ‘bait’,      
gatra ‘baris’ puisi. 
/  : Jeda pendek (setaraf dengan koma). 
//  : Jeda panjang (setaraf dengan titik). 
...  : Tuturan sebelumnya atau tuturan selanjutnya. 
 (   )  : Opsional, pemerlengkap. 
{    }  : Yang terdapat di dalamnya bersifat morfemis. 
/.../  : Menunjukkan ejaan fonemis. 
‘...’   : - Mengapit makna unsur leksikal atau terjemahan. 
    - Arti dari suatu kata. 
“...”  : Istilah khusus. 
Diakritik /ê/ : Untuk menulis kata misalnya lênga, têka, bêgja dan sebagainya. 
Diakritik /è/ : Untuk menulis kata misalnya gègèr, lèmpèr, sebagainya. 











Nurnaningsih. S110908010. 2010. Kajian Stilistika ”Teks Seksual Dalam Serat 
Centhini” Karya Pakubuwana V. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
 
Kajian stilistika ini merupakan analisis kekhasan pemakaian bahasa seksual 
dalam Serat Centhini karya Pakubuwana V. Adapun permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini, yaitu 1) Bagaimanakah pemanfaatan bunyi-bunyi bahasa yang dominan 
muncul, yaitu  rima/ purwakanthi serta aspek ritma dalam Serat Centhini khususnya 
dalam hal seks? 2) Bagaimanakah kekhususan aspek morfologis dalam Serat 
Centhini khususnya  dalam hal seks? 3) Bagaimanakah pemilihan kata (diksi), dan 
pemilihan bahasa figuratif (majas) dalam Serat Centhini khususnya dalam hal seks? 4) 
Bagaimanakah pengungkapan struktur batin puisi yang meliputi tema (sense), perasaan 
(feeling), nada (tone), dan amanat (intention) dalam Serat Centhini khususnya dalam 
hal seks? 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini meliputi penelitian yang berkaitan 
dengan Serat Centhini yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu dan 
memberikan gambaran mengenai perbedaan penelitian teks seksual Serat Centhini 
secara stilistika yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun landasan teori yang 
dipergunakan meliputi tujuh teori, yaitu 1) stilistika, 2) morfologi, 3) bahasa/diksi 
dalam puisi, 4) rima dan ritme, 5) bahasa figuratif, 6) struktur batin puisi yang meliputi 
tema (sense), perasaan (feeling), nada (tone) dan amanat (intention), dan 7) seks. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Serat 
Centhini berupa tulisan Latin terdiri dari 12 jilid dan diterbitkan oleh Kamajaya 
melalui Yayasan Centhini tahun 1986 sebagai sumber data. Dalam rangka memerikan 
aspek stilistika Serat Centhini, maka  serat ini diambil dengan menggunakan teknik 
penarikan sampel (cuplikan/sampling). Untuk menjamin validitas data, digunakan 
teknik triangulasi data. Dalam pengumpulan data digunakan teknik pustaka, simak, dan 
catat. Proses analisis data dalam penelitian ini bersifat interaktif, yaitu analisis data 
dengan menggunakan langkah-langkah: reduksi data, sajian data dan penarikan 
kesimpulan. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 1) 
teknik oposisi dua-dua, 2) teknik substitusi, dan 3) teknik pelesapan atau delisi. 
Hasil kajian stilistika terhadap teks seksual dalam Serat Centhini karya 
Pakubuwana V dapat disimpulkan seperti di bawah ini. 
Pola bunyi bahasa yang dominan muncul adalah purwakanthi guru swara 
atau identik dengan asonansi /a, o, u, ê, e, è, i/, purwakanthi guru sastra atau identik 
dengan aliterasi /b, c, d, D, g dan ng, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y/, dan purwakanthi 
lumaksita. Ketiga purwakanthi tersebut mampu membuat puisi teks seksual dalam 
Serat Centhini menjadi lebih indah. Dalam hal struktur morfologis, pemakaian kata-
kata dan pembentukan kata cenderung memilih bentuk-bentuk kata yang menggunakan 
afiks-afiks yang bernilai arkhais. Selain itu banyak terdapat persandian kata, 
perulangan dan pemajemukan kata. Proses pemilihan bentuk kata sangat terikat dengan 
guru wilangan dan guru lagu. Pemilihan kata/diksi sangat beraneka macam antara lain 
ada dasanama, tembung Kawi, kata yang berasal dari bahasa Arab, istilah-istilah seks, 
ungkapan-ungkapan dalam seks. Penggunaan metafora, personifikasi, simile dan 
metonimia selain mengandung unsur estetik, majas-majas tersebut juga dapat 
  
menambah keindahan dan mengkonkretkan ide yang ingin disampaikan penyair kepada 
pembaca terutama yang berkenaan dengan masalah seks. 
Teks seksual dalam Serat Centhini karya Pakubuwana V ini mengungkapkan 
tema yang beragam. Tema seks dalam Serat Centhini yang dominan muncul adalah 
mengenai kapan waktu terbaik untuk bersenggama, tipe-tipe wanita, cara 
membangkitkan birahi wanita, teknik-teknik bersenggama, ramuan jamu penguat seks 
dan sebagainya. Teks seksual Serat Centhini ada yang bernada ironis, persuasif, dan 
nada religi. Kawruh seks yang diajarkan dalam Serat Centhini sebenarnya 
mengingatkan bahwa manusia hendaknya selalu sadar akan bibit kawite ’asal mulanya’ 
dan harus berupaya memaknai makna hidup ini. 
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This stylistic study is an analysis sexual language of characteristics on “Serat 
Centhini” by Pakubuwana V. The problems which are discussed in this study are; 1) 
How is the using of language sounds which are turned up dominantily, including 
rhyme “purwakanthi” and rhythm aspects on “Serat Centhini” especially in sexual 
matters? 2) What are the characteristics of morphology aspects on “Serat Centhini”, 
especially in sexual matters? 3) How are the diction, figures of speech on “Serat 
Centhini”, especially in sexual matters? 4) How are the moral structure expressings of 
poems which cover up senses, feelings and tones as well as intentions on “Serat 
Centhini”, especially in sexual matters? 
Literature reviews in this study cover the studies which are related to “Serat 
Centhini”, which are done by the former researchers and give significant study 
differences on sexual texts of “Serat Centhini” which is stylistically done by the writer. 
Indeed, there are seven theories which are used as the fundamental theory by the 
writer, they are; 1) Stylistics, 2) morphology, 3) diction, 4) rhyme and rhythm, 5) 
figure of speech, 6) moral structures of poems which cover senses, feelings, tones, and 
intentions, and 7) sex. 
The study is a qualitative study which has descriptive genre “Serat Centhini” 
is a Latin writing consisting of 12 volumes and published by Kamajaya through 
Yayasan Centhini in 1986 as source of the data. The writer uses sampling technique in 
giving stylistic aspects to “Serat Centhini”. Triangle data is used to keep the data 
validity. Furthermore, to collect the data, the writer uses literature reviews, reading and 
writing techniques. Data analysis process of the study is interactive that is using steps: 
data reduction, data presentation and conclussion. Data analysis techniques of the study 
are using; 1) two-two oposition technique, 2) substitution technique and 3) deletion 
technique. 
The result of the stylistic study on sexual texts of “Serat Centhini” composed 
by Pakubuwana V are concluded below.  
The patterns of language sounds which are turned up deminantly are 
“purwakanthi guru swara” or considered identical to assonance /a, o, u, ê, e, è, i/, 
“purwakanthi guru sastra” or considered identical to alliteration /b, c, d, g and ng, h, j, 
k, l, m, n, p, r, s, t and y/, and “purwakanthi lumaksita. The three “purwakanthi” are 
abla to make sexual texts poems on “Serat Centhini” more beautiful. In morphology 
structure, the word forming and the diction are intended archaic. Beside, there are 
enigmatic word, repetition and complexity of word. The process of word forming 
choice relates to “guru wilangan” and “guru lagu”. There are various of diction, such 
as: “dasanama”, “tembung Kawi”, Arabic, sexual terms, idiom in sex. The usage of 
metaphore, personification, simile, metonymy not only consist of aethetic elements, 
but also embellish and concretize ideas which are wished to be coveyed by the poem to 
his readers especially something to do with sexual matters. 
Sexual texts on “Serat Centhini” which are turned up dominantly are, the best 
tine to make love, women types, how to raise women’s passions, making love 
techniques, jamoo for strengtness, etc. Sexual knowledge which is taught on “Serat 
  
Centhini”, actually reminds people to realite their originality and as the result, they 
must live their lives meaningfully.   
 
 
Key word:  rhyme and rhythm, morphological aspects, the diction, figures of 



















P E N D A H U L U A N 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra Jawa Baru baik yang berbentuk tembang ‘puisi’ maupun 
gancaran ‘prosa’ banyak ditulis oleh para pujangga pada abad XVIII, antara lain 
Ranggawarsita, Mangkunagara IV, Pakubuwana IV, Pakubuwaan V, Yasadipura I, 
Yasadipura II, dan lain sebagainya. Keanekaragaman tema yang terkandung dalam 
karya sastra Jawa menunjukkan bahwa banyak hal yang ingin dikemukakan oleh para 
penyair dalam karya-karyanya. Banyak puisi Jawa tradisional mengungkapkan ajaran 
moral, babad ‘sejarah’, kawruh kebatinan atau ilmu kesempurnaan hidup, obat-obatan, 
wayang dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini, penulis meneliti naskah Jawa yang berjudul Serat 
Centhini yang merupakan salah satu kekayaan di antara ribuan naskah Jawa yang 
memiliki ketebalan mencapai 4.000 halaman (terbagi dalam 12 jilid) dan memiliki 
keistimewaan kandungan isi teksnya. Naskah ini ditulis pada tahun 1814-1823 M. Tim 
penulis dipimpin langsung oleh Kangjeng Adipati Anom Amangkunegara III yang 
setelah menjadi raja kemudian bergelar Sinuhun Pakubuwana V (1820-1823 M) seperti 








Ketika masih menjadi putera mahkota atau Pangeran Adipati Anom, beliau 
berkeinginan membuat Serat Centhini, yang diperintahkan untuk menyusunnya 




Adapun yang mengarang Serat Centhini adalah 3 orang pujangga, yaitu R. 
Ng. Ranggasutrasna, R. Ng. Yasadipura II dan R. Ng. Sastradipura atau Kyai Haji 
Muhammad Ilhar atas perintah dari Ingkang Sinuhun Kangjeng Susuhunan 
Pakubuwana V (1820-1823 M), yang masih menjabat sebagai putera mahkota bergelar 
Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Amengkunagara III. 
Penulisan Serat Centhini ditandai dengan menggunakan sengkalan yaitu 
paksa suci sabda ji yang menunjukkan angka tahun 1742 Jawa atau 1814 M (6 tahun 
sebelum beliau menjabat sebagai raja di karaton Surakarta). Kabarnya, biaya untuk 
membuat Serat Centhini tersebut mencapai 10.000 ringgit emas. Semua ditanggung 
oleh pemrakarsanya yaitu Kangjeng Gusti Pangeran Adipati Anom Amengkunagara III 
atau Pakubuwana V (julukan Sinuhun Sugih). Dalam rangka pembuatan naskah Serat 
Centhini ini Pangeran Adipati Anom mengirimkan utusan ke seluruh penjuru pulau 
Jawa, sehingga serat ini juga memuat berbagai kawruh yang ada di pulau Jawa.     
Tema utama teks Centhini atau juga disebut Suluk Tambangraras-Amongraga 
adalah perjalanan tasawuf menuju kesempurnaan hidup. Tokoh utama adalah Seh 
Amongraga, sedangkan tokoh bawahan adalah Tambangraras. Serat Centhini sangat 
menarik karena mengandung berbagai kawruh seperti sejarah, pendidikan, letak 
geografi, arsitektur rumah adat Jawa, pengetahuan alam, agama, falsafah, tasawuf, 
mistik, ramalan, sulapan, ilmu kekebalan tubuh, perlambang, adat-istiadat, tatacara 
dalam budaya Jawa (perkawinan, pindah rumah, meruwat dan lain-lainnya), etika, ilmu 
pengetahuan (sifat manusia, dunia flora dan fauna, obat-obatan tradisional, makanan 
tradisional), seni (seni tari, musik/suara, wayang, pedalangan, karawitan), bahkan ada 
pula ajaran yang berhubungan dengan perilaku seks orang pada jaman dahulu. Karena 
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kandungan isinya yang begitu luas dan menyeluruh, Serat Centhini sering disebut 
sebagai “Ensiklopedi Kebudayaan Jawa” atau merupakan babon 'sumber' ilmu 
pengetahuan yang memuat semua kawruh Jawa. Seperti yang tertera dalam Serat 
Centhini Jilid I Pupuh I Sinom bait 1 di bawah ini! 
(2) Sri narpatmaja sudibya / talatahing nuswa Jawi / Surakarta Adiningrat / 
agnya ring kang wadu carik / Sutrasna kang kinanthi / mangun rèh caritèng 
dangu / sanggyaning kawruh Jawa / ingimpun tinrap Kakawin / mrih tan kêmba 
karya dhangan kang miyarsa // (Serat Centhini Jilid I Pupuh I Sinom bait 1) 
Terjemahan: 
Paduka putera raja yang tersohor / di wilayah pulau Jawa / Surakarta Adiningrat / 
memerintah kepada segenap carik / Sutrasna yang diperintahkan / menyusun 
kawruh cerita kuna / semua pengetahuan di Jawa / digubah dalam bentuk 
tembang / supaya tidak habis dan mampu membuat senang bagi yang 
mendengarkan // 
 
Serat Centhini mengungkapkan berbagai jenis makanan dan minuman 
tradisional. Terdapat berbagai jenis makanan dan minuman serta ratusan jenis 
nyamikan (snack) dalam Centhini, misalnya nasi uduk atau sêga wuduk ’nasi dengan 
santan’, nasi kêbuli ’nasi uduk dengan lawuhan 'lauk' berupa ayam’, nasi kuning ’nasi 
berwarna kuning karena diberi kunir’. Lauk pauk yang berasal dari daging ada yang 
dibuat age 'lauk daging’, gêpuk 'dipukul', bêkakak 'dipanggang atau dibakar utuh', 
bêsêngèk 'daging dimasak dengan kuah sedikit', gêcok 'daging disayat-sayat' dan 
sebagainya. Untuk hidangan minuman yaitu ada dhawêt, kahwa 'kopi', wedang rondhe, 
teh, soklat, sêrbat, jahe, lêgèn, lahang, cêmoe, asle, cao, bir manis, beras kencur dan 
sebagainya.   
Mengenai kawruh rumah, ternyata Serat Centhini menyebutkan ada berbagai 
model rumah Jawa, misalnya Joglo, Limasan, Kampung dan Masjid. Bangunan Jawa 
memiliki komponen-komponen pembentuk bangunan rumah mulai dari payon, rèng, 
usuk, pyan, molo, balandar, saka guru dan sebagainya. Rumah tradisional masyarakat 
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Jawa menurut Serat Centhini memiliki bagian ruang yaitu regol, pagar, latar ngarêp, 
pêndapa, dalêm, sênthong, gandhok, latar buri, pakiwan dan pawon. 
Serat Centhini juga menyebutkan berbagai kawruh mengenai tatacara adat 
masyarakat pada jaman dahulu misalnya ketika usia kandungan mulai berumur 3 bulan 
ada wilujêngan 'selamatan' nigang wulani, 4 bulan, 5 bulan, 6 bulan, 7 bulan yang 
disebut mitoni, 9 bulan disebut procotan. Mengenai tatacara pernikahan mulai ngirim 
congkok, nontoni, dan nglamar, kumbakarnan, tarub, midadarèni, ijab qobul, 
têmu/panggih, sêpasaran dan nyukani jênêng tuwa, sampai mantèn kaundhuh. Tatacara 
adat Jawa yang biasa dilakukan apabila ada orang meninggal misalnya parêpatan 
waris, nyêbar lelayu, sampai tatacara setelah penguburan yang meliputi sêlamatan 
gêblag, nyurtanah, 3 hari, 7 hari, 40 hari, 100 hari, pêndhak pisan, pêndhak pindho dan 
1000 hari. 
Kawruh mengenai keris juga terdapat dalam Serat Centhini. Keris sering 
disebut dengan istilah curiga, kadga, suduk, wangkingan atau dhuwung. Keris dibuat 
oleh seorang pandai besi pembuat keris yang disebut êmpu. Keris yang lengkap 
mempunyai bagian-bagian, yaitu ukiran 'hulu keris', wilah 'bilah keris', wrangka 
'sarung keris’ dan pêndhok atau pembungkus wrangka. Tipe suatu bilah keris disebut 
dengan istilah dhapur. Bilah keris ada yang berbentuk lurus dan ada yang berkelok 
(memakai luk). Bagian keris lainnya ada istilah pamor yaitu gambar-gambar yang 
terdapat pada bilah keris. Disamping itu ada istilah tangguh dan dapat diartikan bahwa 
dari mana keris itu berasal, kapan keris itu dibuat, pada jaman apa keris itu berasal, 




Isi Serat Centhini secara garis besar dimulai dari pesantren Giri. Jayengresmi 
adalah anak sulung Sunan Giri. Amongraga mempunyai dua adik, yaitu Jayengsari dan 
Rancangkapti. Ketiga orang bersaudara itu meninggalkan Pesantren Giri, karena 
pesantrennya diserang oleh Pangeran Pekik dari Surabaya atas utusan Sultan Agung, 
Mataram. Giri dianggap menentang Sultan Agung. Jayengresmi dengan kedua adiknya 
berpisah berkelana mengelilingi tanah Jawa. Jayengresmi mencari kedua adiknya. 
Jayengresmi diikuti santri Gathak dan Gathuk. Dalam setiap pengembaraan, mereka 
mendapatkan berbagai ilmu. Ilmu utama yang didapatkan dan kemudian diajarkan 
kepada yang lain adalah syariat, tarekat, hakikat dan makrifat. Tokoh bawahan di 
antaranya Mas Cebolang, anak tunggal Seh Akhadiyat di Sokayasa. Ia juga berkelana 
ke seluruh tanah Jawa. Cebolang kemudian kawin dengan Rancangkapti. 
Suatu ketika pengembaraan Jayengresmi sampai ke Karangkagengan, Banten. 
Oleh Ki Ageng Karang ia diwêjang segala ilmu lahir dan ilmu batin. Setelah dianggap 
menguasai, namanya diganti menjadi Seh Amongraga. Nama santri yang mengikutinya 
juga diganti menjadi Jamal dan Jamil. 
Pengembaraan Amongraga sampai di Pesantren Desa Wanamarta. Kiainya 
bernama Ki Bayi Panurta. Amongraga berdiskusi dengan kedua putera laki-laki Ki 
Bayi Panurta. Jayengraga dan Jayengwesthi berdiskusi tentang dalil, hadist, ijmak, 
sidik, tablig, syariat, tarekat, hakikat dan makrifat. Amongraga kemudian dikawinkan 
dengan anak perempuan Ki Bayi Panuta, Tambangraras. Centhini adalah pembantu 
setia Tambangraras. 
Amongraga meninggalkan istri dan melanjutkan pengembaraannya. 
Dikisahkan bahwa Amongraga menjadi pemuka agama tetapi tidak mau melaksanakan 
syariat. Amongraga kemudian dihukum larung oleh Tumenggung Wiraguna atas 
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perintah Sultan Agung. Namun, setelah dilarung jasad Amongraga musnah atau moksa 
mencapai kesempurnaan. 
Seh Amongraga bersama istrinya, Selabrangti atau Tambangraras yang 
berada di alam keheningan datang menemui sanak kerabatnya di keprajan Wanamarta. 
Ia memberikan wejangan syariat, tarekat, hakikat dan makrifat serta ajaran 
Manunggaling Kawula Gusti. 
Seh Amongraga dan istrinya berkeinginan menjadi raja, kemudian menjelma 
menjadi dua gêndhon. Gêndhon disantap oleh raja dan pangeran Pekik, kelak akan 
lahir anak laki-laki dan perempuan. Keduanya setelah dijodohkan akan melahirkan 
anak laki-laki yang kemudian menjadi putera mahkota (Marsono, 2008: 5).  
Penulis akhirnya tertarik untuk mengkaji Serat Centhini atau disebut juga 
Serat Suluk Tambangraras (walau nama yang terakhir tidak begitu lazim digunakan). 
Judul Serat Centhini lebih dikenal oleh masyarakat luas, tetapi sebetulnya penciptanya 
mencantumkan judul Suluk Tambangraras. Beliau memberikan nama kepada kitab ini 
Suluk Tambangraras seperti tercantum pada jilid I Pupuh I Sinom bait 2 baris 9 yaitu  
tinêngran srat kang Sêsuluk Tambangraras ’Serat ini diberi nama Suluk 
Tambangraras'. 
Pustaka Serat Centhini sekurang-kurangnya ada enam versi, yaitu (1) Serat 
Centhini baku, (2) Serat Centhini Pisungsung persembahan Pakubuwana VII ke negeri 
Belanda, (3) Serat Centhini bahasa Jawa Timur, (4) Serat Centhini bahasa Jawa 
Pegon, (5) Serat Centhini Ja-lalen, (6) Serat Centhini Amongraga. Nomer 1 sampai 6 
masih berupa naskah tulisan tangan huruf Jawa berbahasa Jawa.  
Saat Ingkang Sinuhun Kangjeng Susuhunan Pakubuwana VII (1830-1858 M) 
bertahta, beliau berniat mempersembahkan Serat Centhini kepada Ratu Belanda. Serat 
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Centhini yang ada diambil bagian tengahnya, yaitu hanya yang memuat tanda tangan 
Pakubuwana V saat masih bergelar Pangeran Adipati Anom. Naskah asli Serat 
Centhini itu sendiri sampai sekarang masih tersimpan di Perpustakaan Universitas 
Leiden. Serat Centhini persembahan ini kemudian dikenal dengan sebutan Serat 
Centhini Pisungsung. Bagian itu setelah dicocokkan dengan Serat Centhini baku 
ternyata sama dengan Serat Centhini mulai jilid V sampai jilid XII. 
Adapun naskah yang dipilih menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 
naskah Serat Centhini 12 jilid yang isi teksnya baku tersimpan di Perpustakaan 
Jarahnitra Yogyakarta. Hasil pelatinan 12 jilid ini kemudian diterbitkan oleh Karkono 
Partokusumo atau Kamajaya melalui Yayasan Centhini Yogyakarta pada tahun 1986. 
Mengenai Serat Centhini yang tersimpan di perpustakaan Universitas Leiden Belanda 
(naskah asli pisungsung 'pemberian' dari PB VII kepada Ratu Belanda) pernah ditulis 
ulang dan diterbitkan oleh Batavia Genootschap van Kunsten en Wetenschappen pada 
tahun 1912 dengan judul Sêrat Cênthini Babon Asli Saking Kitha Lèidhên ing Nêgari 
Nèdêrland sebanyak 8 jilid. Walaupun terdapat 8 jilid dan dinyatakan tamat, menurut 
isi cerita belum selesai, karena pencarian terhadap Seh Amongraga belum ketemu, dan 
akhirnya juga belum dapat dipertemukan dengan Niken Tambangraras (Soepardjo, 
Yayasan Sastra, 2002). Dengan demikian, naskah Serat Centhini asli di Leiden 
dinyatakan kurang lengkap dan tidak dijadikan sebagai sumber data.  
Karya sastra ini berupa suluk (tembang yang berisi ajaran tasawuf Jawa) 
tentang perjalanan hidup Tambangraras dan pembantunya (Centhini) yang sangat setia 
mendampingi kapan saja diperlukan. Centhini adalah nama gadis kecil abdi 
Tambangraras, sedang Tambangraras adalah isteri Amongraga, pelaku utama pria 
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dalam karya ini. Untuk mengabadikan cerita tersebut, dijadikanlah nama karya sastra 
besar ini. 
Atas kehendak sang koordinator putera mahkota, penyampaian dongeng-
dongeng, peristiwa-peristiwa, dan wejangan-wejangan harus diselingi dengan 
cerita/lakon asmara yang hangat dan mantap agar cerita menarik dan berkesan bagi 
pembaca. Konon penyampaian yang bernafaskan porno pada jilid V, VI, VII, VIII dan 
IX digubah oleh Ketua Tim sendiri. Setiap uraian gambaran keadaan dituangkan secara 
mendetail dengan gaya bahasa yang memukau dalam bentuk tembang Macapat 
(Marsono, 2008: 5).  
Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti kekhasan penggunaan 
bahasa yang ada di dalam Serat Centhini, terutama pengungkapan tema-tema yang 
berhubungan dengan seks. Pendidikan seks bagi sebagian besar orang Jawa masih 
dianggap tabu. Pembicaraan tentang seks dianggap tidak senonoh. Akan tetapi di 
dalam Serat Centhini penulis mampu menampilkan model penyampaian pendidikan 
seks secara spesial dengan gaya bahasa yang khas dan memukau. Hal ini tidak kita 
temukan di dalam karya sastra yang lain. Adegan seksual dalam Serat Centhini 
memang diungkapkan secara terbuka dan menimbulkan kesan erotis yang kuat dan 
vulgar, tetapi dalam bahasa aslinya (bahasa Jawa) sebenarnya diungkapkan dengan 
gaya bahasa yang sangat indah. Setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 
mungkin terkesan tampak sangat tidak senonoh dan cabul. Kesan itu memang tidak 
dapat dihindari dalam penerjemahan. 
Sepintas kita bisa menikmati dan menghayati citraan tentang tingkah laku 
orang sedang bereaksi dalam hubungan seksual yang dilukiskan secara emosional. Kita 
bisa menghayati cerita seks dalam Serat Centhini dengan indah karena pengarang 
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mampu menggunakan bahasa yang mengandung sarana estetis literer. Ini merupakan 
kekuatan daya magis sebuah bahasa. Kekuatan estetis yang menggambarkan hubungan 
seks dengan penuh nafsu, tetapi tampak santun. Semua diwujudkan dengan kata-kata 
yang mempesona, penuh getaran seks. Ekspresi seksual itu juga bisa dilihat pada jenis 
tembang apa yang sering didendangkan untuk menyajikan tema-tema seperti itu. 
Misalnya pengarang sering mempergunakan tembang Asmaradana (mempunyai watak 
gandrung asmara), Kinanthi maupun Dhandhanggula (masa bercinta merupakan masa 
yang manis). 
Ekspresi seksual disajikan secara pas dan mampu membuat pembaca panas 
dan kemungkinan akan cepat mendidih ketika mencermati lirik-lirik dalam Serat 
Centhini jilid V Pupuh 356 Dhandhanggula bait 162. 
(3) Iki mau duk ki adipati / anggarêjêg kêmbênku linukar / sun bênakkên lukar 
manèh / sinjang ingong rinangkut / lajêng dheprok-dheprok tinarik / lambungku 
nyêng dèn angkat / angadêg rinangkul / ngong nangis anyêngkah-nyêngkah / 
kinukuhan ngapithing sarwi ngarasi / anguyêg payudara // (Serat Centhini Jilid 
V Pupuh 356 Dhandhanggula bait 162) 
Terjemahan: 
Ini tadi ketika sang adipati / memaksa dengan sangat agar kemben atau kain 
penutup dadaku dibuka / saya betulkan tetapi lepas lagi / jarit saya juga dilepas / 
walau duduk terjatuh tetap ditarik / lambung saya diangkat / saya berdiri sambil 
dirangkul / saya menangis dan berontak / dia memegang kuat, menjepit serta 
menciumi / sambil meremas-remas payudara // 
  
Penggunaan idiom khas seksual seperti kêmbênku linukar (kain penutup 
dadaku dibuka), angadêg rinangkul (berdiri sambil dirangkul), sarwi ngarasi (sambil 
menciumi) dan anguyêg payudara (meremas-remas payudara). Ungkapan ini walaupun 
tampak polos, akan tetapi mampu menyentuh pikiran dan memberikan gambaran yang 
memunculkan gejolak nafsu, tetapi tetap estetis. Bumbu-bumbu erotis yang digarap 
lewat permainan kata, permainan bunyi/purwakanthi-purwakanthi menjadikan Serat 
Centhini semakin mempesona. 
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Penulisan ekspresi erotik agar tidak terkesan kasar, maka ditampilkan dengan 
lebih halus. Kehalusan ekspresi kadangkala justru memancing pembaca untuk lebih 
aktif  mengkhayal, membayangkan dan sekaligus merekonstruksi sendiri makna teks 
seperti dalam Serat Centhini jilid VIII Pupuh 487 Pangkur bait 2, 3 dan 16.  
(4) Tan ucul panêkêmira / tênggok thothok pan maksih dèn-têkêmi / bathuk 
tumèmpèl ing kêmpung / sarwi alon turira / dhuh bêndara kenthol amba sangêt 
wuyung / mugi paringa punika / ta ês ta ês bok suwawi // (Serat Centhini Jilid 
VIII Pupuh 487 Pangkur bait 2) 
Terjemahan: 
Tidak lepas genggamannya / batang dan ujung masih digenggam / dahi 
menempel di dekat kemaluan / sambil pelan ucapannya / aduh tuwan saya sangat 
kasmaran / mohon untuk diberi ini / ta es ta es mohon diberi //  
 
(5) Sangêt kêpengin kawula / lir punapa raose nggih puniki / bok inggiha sang 
abagus / sablêsêkan kewala / Jayèngraga alon dènira amuwus / lah ya ing 
mêngko kewala / ambungana bae dhisik // (Serat Centhini Jilid VIII Pupuh 487 
Pangkur bait 2) 
Terjemahan: 
Saya sangat ingin / seperti apa rasanya ya / mohon dituruti wahai tuwan / sekali 
masuk saja / Jayengraga berkata lirih / lah ya nanti dulu saja / ciumi saja dahulu //  
 
(6) Gumuyu randha Sêmbada / adhuh lae-lae kenthol wong sigit / suwawi malih 
pulang hyun / inggih sapisan êngkas / botên kêdah dangu mung satuwukipun / 
gumuyu Ki Kulawirya / angling o biyang si nyai // (Serat Centhini Jilid VIII 
Pupuh 487 Pangkur bait 16) 
Terjemahan: 
Tertawa janda Sembada / aduh pemuda tampan / ayolah bersenggama lagi / satu 
kali lagi / tidak usah lama tetapi sampai puas / tertawa Ki Kulawirya / berkata O 
perempuan nakal si nyai ini // 
 
Kawruh seks yang diajarkan dalam Serat Centhini sebenarnya mengingatkan 
bahwa manusia hendaknya selalu sadar akan bibit kawite 'asal mulanya' dan harus 
berupaya memaknai makna hidup ini seperti dalam Serat Centhini jilid 3 Pupuh 191 
Asmaradana  bait 21 dan 22 sebagai berikut. 
(7) Pamarsudining sarêsmi / kang wus sun-gêlar sadaya / kanggo srana 
lantarane / dènnya yun angawruhana / mring asal wijinira / manungsa 
sajatinipun / kasbut têmbung paribasan // (Serat Centhini Jilid III Pupuh 191 




Ilmu tentang senggama / yang sudah saya ajarkan / sebagai sarana pemahaman / 
untuk dapat mengetahui / tentang asal-usul kelahiran / manusia sebenarnya / 
itulah gambarannya //  
 
(8) Sing sapa wonge tan uning / marang wiji asalira / sayêktine nora wêruh / 
mring jati paraning sêdya / kang têmbe wêkasannya / kacrita kurang satuhu / 
mring sampurnaning kamuksan // (Serat Centhini Jilid III Pupuh 191 
Asmaradana bait 21) 
Terjemahan: 
Barang siapa tidak mengenal / asal mulanya / sebenarnya tidak mengetahui / 
tujuan sejati manusia hidup / besok akhirnya / dikatakan sungguh tidak 
mengetahui / terhadap sempurnanya kematian // 
 
Oleh karena itu untuk menumbuhkan bibit yang berkualitas, maka ada 
anjuran yang baik mengenai kapan harus bersenggama dan bagaimana seharusnya 
bersenggama yang baik. Hal ini juga diungkapkan dalam Serat Centhini Jilid 1 Pupuh 
31 Asmaradana bait 7, 8 dan seterusnya dengan bahasa yang indah. 
(9) Poma dèn èngêt hya lali / haywa na ingkang sêmbrana / ing wong tuwa 
wawalêre / lan wajib ingèstokêna / mangsa silih doraa / lan wontên utamanipun / 
lamun arsa acumbana // (Serat Centhini Jilid I Pupuh 31 Asmaradana bait 7) 
Terjemahan: 
Sungguh jangan sampai lupa / jangan ada yang menyepelekan / larangan dari 
orang tua / dan wajib untuk dilaksanakan / pasti tidak pernah berdusta / dan ada 
yang penting / apabila ingin berhubungan badan  // 
 
(10) Mapan ta kêdah amilih / nujua dina Jumungah / kang tan sangar taliwangke 
/ miwah naas singgahana / krêsmèna bakda Luka / yèn wus krêsmèn banjur adus 
/ lajêng mêtoni Jumungah // (Serat Centhini Jilid I Pupuh 31 Asmaradana bait 8) 
Terjemahan: 
Sebaiknya harus memilih / pilihlah hari Jumat / yang tidak hitungan taliwangke / 
atau hari naas hindarilah / berhubunganlah setelah Luka / jika sudah selesai 
berhubungan badan lalu mandi / lalu hari Jumatnya lagi // 
  
Serat Centhini juga mampu melukiskan 21 tipe perempuan dilihat dari sifat 
jasmaniahnya, misalnya cara bicara, tingkah lakunya dan sebagainya dengan bahasa 
yang khas. Adapun ke-21 tipe perempuan itu misalnya bongoh, sengoh, plongèh, 
ndêmênakake, sumèh, manis, mêrak ati, jatmika, kèwês, susila, luwês, gandês, dhèmês, 
sèdhêt, lêncir, sarêntêg, lênjang dan sebagainya.  
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Istilah-istilah khas lainnya yang mengundang khayalan erotis sering 
diungkapkan misalnya blêr-blêr, nyang-nyêng, gringgang-gringging, ngunyêr-unyêr 
ngalênyêr anyir, njêngking, wokan, guthul, mundri, yiyit, mak blêng, diusêl-uselke, 
mêntok lar-lêr lar-lur, lae-lae dubilah,  cag-cêg mag-mêg, mak cês, mak nêt, blêng 
blês, ah êh ah êh  dan sebagainya.     
 Dalam Serat Centhini Jilid III terdapat banyak penggunaan majas-majas 
metafora, misalnya alat kelamin laki-laki yang sedang tegang diibaratkan seperti gada 
seperti tersebut dalam Pupuh 190 Kinanthi bait 43, 45. Perhatikan data di bawah ini. 
(11) Yèn wis mijil yiyidipun / gumriminge saya (n)dadi / mêmpêng dêrêngirèng 
prasa / kawistara ing pangèksi / kiyat kiyêng sariranya / kêjêng kêjêr maratani // 
(Serat Centhini Jilid III Pupuh 190 Kinanthi bait 43)  
Terjemahan: 
Kalau sudah keluar lendirnya / rasa geli semakin menjadi / semakin bernafsu 
birahinya / terlihat jelas ketika dipandang / kuat kencang badannya / gemetar 
semua badannya // 
  
(12) Pamukuling gada têmpuh / kang ajêg myang dèn-kêrêpi / kalawan dipun 
waspada / mawasa sasmita lungit / adat wantuning wanita / yèn wus liwung ing 
ngajurit // (Serat Centhini Jilid III Pupuh 190 Kinanthi bait 45)  
Terjemahan: 
Cara memainkan kemaluannya / secara teratur dan agak sering / dan harus tetap 
waspada / perhatikan tanda-tandanya / kebiasaan seorang wanita / kalau sudah 
sangat bernafsu //  
 
Adapun kama yang berarti wijining wong lanang atau air mani laki-laki 
(Poerwadarminta, 1939: 183) sering diungkapkan dengan istilah yang khas yaitu Sang 
Bathara Kamajaya dalam Pupuh 191 Asmaradana bait 19, 20 sebagai berikut.   
(13) Kasêsane wijilnèki / Sang Bathara Kamajaya / têmah tutug sakarsane / kang 
kapindho kudu bisa / (ng)gêgasah anyênyongah / mring angkara srênging kayun 
/ lawan grêgêting wanita // (Serat Centhini Jilid III Pupuh 191 Asmaradana bait 
19)  
Terjemahan: 
Tergesa-gesa keluarnya / Sang Bathara Kamajaya / akhirnya terpenuhi semua 
keinginannya / yang kedua harus mampu / membangkitkan keinginan / hawa 




(14) Pakolèhe kang pawèstri / wus kataman kang mangkono / harda sêrênge 
driyane / tandya cumêpak dunungnya / kayanganing Hyang Kama / iya Hyang 
Asmara tamtu / cêpak pamudharing prasa // (Serat Centhini Jilid III Pupuh 191 
Asmaradana bait 20)  
Terjemahan: 
Biasanya yang diperoleh perempuan / apabila sudah terkena itu / segera 
mempercepat keinginan hatinya / tanda sudah dekat tempatnya / tempat tinggal 
Hyang Kama / juga Hyang Asmara tentunya / sudah mendekati puncak 
kepuasaannya //  
 
Di dalam membangun tema seks, pemanfaatan afik-afiks seperti tersebut dia 
atas, misalnya {ka-}, {pa-}, {a-}, {ma-}, {-in}, {um-}, {-ing}, {-ira}, {ka-an}, dan 
sebagainya sering dilakukan oleh pengarang. Di samping afiks-afiks itu masih terdapat 
bentuk-bentuk artistik di bidang morfologi misalnya kata ulang, kata majemuk, dan 
persandian. Kata ulang ada bermacam-macam. Kata ulang dwilingga, dwipurwa, 
dwilingga salin swara, pada umumnya dipergunakan untuk membangun imajinasi 
pembaca.  
Pengkajian mengenai kekhasan pemakaian bahasa dalam karya sastra adalah 
untuk menemukan dan menandai ciri umum puisi-puisi karya seorang pengarang, dan 
hal tersebut dapat terwujud manakala telah dilakukan pengkajian atau penelitian 
kekhasan pemakaian bahasa oleh seorang pengarang melalui karya-karyanya. Ilmu 
yang tepat untuk mengkaji penggunaan bahasa dalam karya sastra dengan pendekatan 
secara linguistik adalah Stilistika. 
Karya sastra merupakan perluasan dan penerapan dari jenis-jenis 
perlengkapan tertentu sebuah bahasa, maka linguistik dapat memberi sumbangan 
terhadap studi susastra. Dengan memperhatikan pemanfaatan bahasa dalam sebuah 
karya sastra dan bagaimana perlengkapan itu diorganisasikan, maka ilmu yang 
dipandang tepat untuk mengkaji penggunaan bahasanya adalah linguistik dengan 
pendekatan Stilistika. Halliday (dalam Edi Subroto, 1997: 4) lebih lanjut menyatakan 
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bahwa jelas seorang linguis mempunyai kemampuan dan pengalaman untuk 
menganalisis dan memberikan pola-pola bentukan dan memberi bantuan untuk 
keperluan analisis karya dalam rangka kritik sastra. 
Hal lain yang perlu dijelaskan di sini adalah telaah linguistik pada sebuah 
karya maksudnya bukanlah melakukan telaah sastra secara menyeluruh seperti halnya 
kajian sastra, tetapi penelitian ini hanya merupakan telaah linguistik terhadap karya 
sastra Jawa tradisional yang berjudul Serat Centhini. Penelitian ini akan mengkaji 
semua aspek kebahasaan yang terdapat dalam Serat Centhini khususnya mengenai teks 
seksual. Penelitian ini terutama diprioritaskan pada segi-segi kebahasaan yang paling 
gayut peranannya yang ikut menentukan wujud ekspresivitas daya pengungkapan.  
Juga dipusatkan pada pemerian keunikan-keunikan pengungkapan kebahasaan oleh 
seorang pengarang dalam hal seks, misalnya keunikan dalam hal morfologi, pilihan 
diksi dan penggunaan gaya bahasa atau majas. Pemerian terhadap keunikan itu juga 
dalam rangka pemahaman dan penafsiran makna yang terdapat dalam karya tersebut. 
Dalam penelitian ini ada aspek-aspek studi sastra, yaitu aspek perimaan dan 
struktur batin perlu diikutsertakan untuk membantu pemahaman yang lebih mendalam 
daripada kajian bahasa puisi tersebut. Jadi kajian stilistika dalam penelitian ini tetap 
didudukkan sebagai bagian studi linguistik, namun aspek kesusasteraan dari puisi yang 
dibahas tetap diperhatikan. Hal ini tidak lain karena beberapa pengertian stilistika 




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pemanfaatan bunyi-bunyi bahasa yang dominan muncul, yaitu 
 rima/ purwakanthi serta aspek ritma dalam Serat Centhini khususnya dalam hal 
 seks? 
2. Bagaimanakah kekhususan aspek morfologis dalam Serat Centhini khususnya 
 dalam hal seks? 
3. Bagaimanakah pemilihan kata (diksi), dan pemilihan bahasa figuratif (majas) 
 dalam Serat Centhini khususnya dalam hal seks? 
4. Bagaimanakah pengungkapan struktur batin puisi yang meliputi tema (sense), 
 perasaan (feeling), nada (tone), dan amanat (intention) dalam Serat Centhini 
 khususnya dalam hal seks? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan pemanfaatan bunyi-bunyi bahasa yang dominan muncul, yaitu 
rima / purwakanthi serta aspek ritma dalam Serat Centhini khususnya dalam hal 
seks. 
2. Mendeskripsikan kekhususan aspek morfologis dalam Serat Centhini khususnya 
dalam hal seks. 
3. Mendeskripsikan pemilihan kata (diksi), dan pemilihan bahasa figuratif (majas) 
dalam Serat Centhini khususnya dalam hal seks. 
4. Mendeskripsikan struktur batin puisi yang meliputi tema (sense), perasaan 
(feeling), nada (tone), dan amanat (intention) dalam Serat Centhini khususnya 
dalam hal seks. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara teoretis 
maupun praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Memberi sumbangan yang bermakna bagi pengembangan studi stilistika di 
Indonesia, khususnya di Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta dalam mengkaji sastra Jawa berbentuk tembang. 
b. Mengisi kekurangan pengkajian Stilistika terhadap sastra tradisional khususnya 
karya sastra Jawa yang mengandung tema seks.  
c. Bermanfaat bagi kepustakaan studi sastra, terutama untuk bahan pendalaman 
kritik sastra Jawa dan memberikan sumbangan dalam hal teori mengenai 
kawruh seks Jawa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memperkenalkan Serat Centhini sebagai mahakarya pujangga Jawa yang 
memuat berbagai kawruh Jawa atau sering disebut sebagai ensiklopedi budaya 
Jawa, salah satunya kawruh mengenai seks.  
b. Menumbuhkan minat peneliti lain untuk ikut menggali kawruh seks Jawa yang 
terdapat di dalam Serat Centhini.  
c. Memperkenalkan kawruh seks yang dimiliki oleh para leluhur Jawa. 
d. Ajaran seks yang terkandung dalam Serat Centhini dapat dijadikan bahan 






TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Di dalam tinjauan pustaka ini, penulis akan menguraikan beberapa penelitian 
atau hasil-hasil pemikiran mengenai Serat Centhini. Uraian tersebut dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran singkat mengenai beberapa penelitian yang berkaitan 
dengan Serat Centhini yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu dan 
memberikan gambaran mengenai perbedaan penelitian teks seksual Serat Centhini 
secara stilistika yang akan dilakukan oleh penulis. 
 
1. Penelitian tentang Serat Centhini 
Pembahasan, pelatinan dan penerjemahan/penyaduran atas teks Centhini telah 
banyak dikerjakan. Pembahasan secara ringkas namun menyeluruh dikerjakan oleh 
Sumidi Adisasmita dalam buku berjudul Pustaka Centhini Selayang Pandang (1974) 
dan Pustaka Centhini Ikhtisar Seluruh Isinya (1979). Dalam buku yang pertama 
Sumidi Adisasmita (1974) menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan Centhini, 
meliputi Centhini sebagai hasil olah akulturatif etnis Jawa, riwayat penulisannya, 
bentuk, ketebalan, jumlah naskah, versi, ringkasan isi jilid I sampai XII. Buku kedua 
ditulis dalam bahasa Jawa dan merupakan hasil terjemahan oleh Darusuprapta. Dalam 
buku kedua ini diuraikan ikhtisar seluruh pustaka Centhini mulai jilid I sampai XII 
secara lengkap meliputi, jumlah Pupuh, isi cerita dan urutan ringkasan cerita. Adapun 
Inandiak juga pernah mengarang buku berjudul Centhini Kekasih yang Tersembunyi 
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(Inandiak, 2008). Selain itu ada buku berjudul Centhini 40 Malam Mengintip Sang 
Pengantin Sebuah Novel Panjang karangan Sunardian Wirodono pada tahun 2009. 
Ulasan secara filosofis atas teks Centhini ditulis oleh (1) R. Tohar dalam 
judul Kupasan Inti Serat Centhini, (2) Hatya Suganda, Bupati Pasuruan dalam judul 
Niti Mani, (3) Mangunwidjaya dalam judul Serat Centhini, dan (4) R.M. Soewandi 
dalam judul Falsafah Centhini. 
Ulasan secara ensiklopedis atas teks Centhini ditulis oleh S. Prawiroatmojo 
dalam judul Ensiklopedi Jawi Centhini Kawedhar. 
Kajian dengan pendekatan gender atas teks Centhini ditulis oleh Siti Muslifah 
(2004) dalam judul Serat Centhini Episode Centhini Naratologi dan Pendekatan 
Gender, Analisis Fabula. Melalui analisis naratologi dan pendekatan gender dapat 
diketahui bahwa wanita Jawa dalam Serat Centhini adalah sebagai sosok pendengar, 
pembicaraan didominasi oleh laki-laki, jika wanita berbicara maka sifatnya pasif yaitu 
mengulang dan membenarkan pendapat laki-laki. 
Kajian Makanan Tradisional dalam Serat Centhini dikerjakan oleh Marsono, 
dkk (1998). Kajian ini membagi jenis makanan tradisional dalam Centhini menjadi dua 
kelompok, yaitu (1) makanan dan minuman, serta (2) nyamikan (snack). Dari kajian ini 
dapat diketahui terdapat 294 jenis makanan dan minuman serta ratusan jenis nyamikan 
(snack) dalam Centhini. 
Kajian secara Etnobotani terhadap Serat Centhini dikerjakan oleh Kurniasih 
Sukenti (2002). Kajian ini dapat diketahui bahwa masyarakat Jawa memandang 
kehidupan ini sebagai suatu hubungan vertikal dan horisontal yang perlu dijaga 
keseimbangannya. Alam dan lingkungan merupakan sistem yang yang terdiri Pencipta 
dan berbagai ciptaannya. Dari kajian ini diketahui pemanfaatan 331 jenis tumbuhan 
